








c. Hasil pengelolaan kekayaan daerah yang dipisahkan
1. Semula Rp. 3.071.211.000,00
2. Bertambah Rp. 2.668.495.000,00
Jumlah hasil pengelolaan kekayaan
daerah yang dipisahkan  setelah
perubahan Rp. 5.739.706.000,00

d. Lain-lain pendapatan asli daerah yang sah
1. Semula Rp. 48.387.080.000,00
2. Bertambah  Rp. 714.979.100,00
Jumlah lain-lain pendapatan asli daerah
yang sah setelah perubahan Rp.49.102.059.100,00

(3) Dana perimbangan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri
atas jenis pendapatan:

a. Dana bagi hasil Pajak/ Bagi Hasil Bukan

Pajak
1. Semula Rp 41.795.028.000,00
2. Berkurang (Rp. 28.589.000,00 )
Jumlah dana bagi hasil Pajak/ Bagi Hasil
Bukan Pajak setelah perubahan Rp.41.766.439.000,00
b. Dana alokasi umum
1. Semula Rp.570.454.948.000,00
2. Bertambah Rp. 0,00
Jumlah dana alokasi umum setelah
perubahan Rp.570.454.948.000,00
c. Dana alokasi khusus
1. Semula Rp. 78.350.660.000,00 :
2. Bertambah Rp. 0,00 =
Jumlah dana alokasi khusus setelah
perubahan Rp. 78.350.660.000,00

(4) Lain-lain pendapatan daerah yang sah sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) huruf c terdiri atas jenis pendapatan :

a. hibah

1. Semula Rp. 622.670.000,00

2. Bertambah Rp. 0,00

Jumlah hibah setelah perubahan Rp. 622.670.000,00
b. dana darurat

1. Semula Rp. 0,00

2. Bertambah Rp. 0,00

Jumlah dana darurat setelah perubahan Rp. 0,00

c. dana Bagi Hasil Pajak, Pajak dari Provinsi atau
Pemerintah Daerah Lainnya
1. Semula Rp. 31.343.784.500,00

2. Bertambah Rp. 10.309.866.500,00
Jumlah dana Bagi Hasil Pajak, Retribusi dan
Bagi Hasil Lainnya setelah perubahan Rp. 41.653.651.000,00




(1)

d.

dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus

1. Semula Rp.107.189.630.000,00

2. Bertambah Rp. 1.466.370.000,00

Jumlah dana Penyesuaian dan Otonomi Khusus

setelah perubahan Rp.108.656.000.000,00

bantuan Keuangan dari provinsi atau
pemerintah daerah lainnya

1. Semula Rp. 71.796.155.000,00

2. Bertambah Rp. 0,00

Jumlah bantuan Keuangan dari provinsi atau

dari pemerintah daerah lainnya setelah

perubahan Rp. 71.796.155.000,00
Pasal 3

Belanja Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri atas: \

a.

Belanja Tidak Langsung

1. Semula Rp.636.443.960.000,00

2. Bertambah Rp. 1.885.847.850,00

Jumlah Belanja Tidak Langsung setelah

perubahan Rp.638.329.807.850,00
Belanja Langsung

1. Semula Rp. 360.302.558.462,00

2. Bertambah Rp. 26.370.312.731,00

Jumlah Belanja Langsung setelah perubahan Rp.386.672.871.193,00

Belanja Tidak Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a
terdiri atas jenis belanja :

a.

belanja pegawai

1. Semula Rp.559.916.493.000,00

2.Berkurang ( Rp. 1.240.271.150,00)

Jumlah belanja pegawai setelah perubahan Rp.558.676.221.850,00

belanja bunga

1. Semula Rp. 37.000.000,00

2. Bertambah Rp. 0,00

Jumlah belanja bunga setelah perubahan Rp. 37.000.000,00
belanja subsidi

1. Semula Rp. 700.000.000,00 '
2. Bertambah Rp. 0,00

Jumlah belanja bunga setelah perubahan Rp. 700.000.000,00
belanja hibah

1. Semula Rp 21.026.064.000,00

2. Bertambah Rp. 9.693.756.000,00

Jumlah belanja hibah setelah perubahan Rp. 30.719.820.000,00
belanja bantuan sosial

1. Semula Rp 20.596.003.000,00

2.Berkurang (Rp.__ 8.567.637.000,00)

Jumlah belanja bantuan sosial setelah

perubahan Rp. 12.028.366.000,00
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f. belanja Bagi Hasil Rp. 0,00

g. belanja Bantuan Keuangan kepada Provinsi /Kabupaten/Kota dan
Pemerintahan Desa

1. Semula Rp. 33.168.400.000,00
2. Bertambah Rp. 2.000.000.000,00
Jumlah belanja Bantuan Keuangan setelah
perubahan Rp. 35.168.400.000,00
h. belanja Tidak Terduga
1. Semula Rp 1.000.000.000,00
2. Bertambah Rp. 0,00
Jumlah belanja Tidak Terduga setelah
perubahan Rp. 1.000.000.000,00

(3) Belanja Langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri
atas jenis belanja:
a. belanja pegawai
1. Semula Rp. 53.723.825.375,00
2. Bertambah Rp. 1.911.799.600,00
Jumlah belanja pegawai setelah perubahan  Rp. 55.635.624.975,00

b. belanja barang dan jasa

1. Semula Rp.109.065.146.505,00

2. Bertambah Rp. 11.423.572.111,00

Jumlah belanja barang dan jasa setelah Rp.120.488.718.616,00
perubahan

c. belanja Modal

1. Semula Rp.197.513.586.582,00

2. Bertambah Rp. 13.034.941.020,00

Jumlah belanja Modal setelah perubahan Rp.210.548.527.602,00
Pasal 4

(1) Pembiayaan Daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 1 terdiri atas:
a. penerimaan

1. Semula Rp. 19.794.522.962,00

2. Bertambah Rp. 13.668.417.281,00

Jumlah penerimaan setelah perubahan Rp. 33.462.940.243,00
b. pengeluaran

1. Semula Rp. 14.548.576.000,00

2. Bertambah Rp. 2.254.000.000,00

Jumlah pengeluaran setelah perubahan Rp.16.802.576.000,00

(2) Penerimaan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a terdiri atas jenis
pembiayaan:
a. sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SiLPA)
Tahun Anggaran sebelumnya sejumlah
1. Semula Rp. 19.794.522.962,00
2. Bertambah Rp. 13.668.417.281,00
Jumlah sisa Lebih Perhitungan Anggaran
(SiLPA) Tahun Anggaran sebelumnya setelah
perubahan Rp.33.462.940.243,00




(3)

b. pencairan Dana Cadangan sejumlah

c. hasil Penjualan Kekayaan Daerah yang
dipisahkan sejumlah

d. penerimaan pinjaman daerah sejumlah
1. Semula Rp.
2. Bertambah Rp.

0,00
0,00

Jumlah penerimaan pinjaman daerah setelah
perubahan

e. penerimaan Kembali

Rp.

Pemberian Pinjaman

sejumlah

1. Semula Rp. 0,00
2. Bertambah Rp. 0,00
Jumlah penerimaan Kembali Pemberian

Pinjaman
setelah perubahan

f. penerimaan Piutang sejumlah
g. pencairan Deposito sejumlah

0,00

Rp. 0,00

Pengeluaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1) huruf b terdiri atas

jenis pembiayaan:

a. pembentukan dana cadangan sejumlah
b. penyertaan Modal Pemerintah
Daerah sejumlah

1. Semula

2. Bertambah

Jumlah  penyertaan
Pemerintah  Daerah
sejumlah

(Investasi)

Rp. 5.000.000.000,00
Rp. 2.254.000.000,00

Modal (Investasi)
setelah  perubahan

c. pembayaran pokok utang sejumlah
1. Semula
2. Bertambah Rp.

Rp. 9.548.576.000,00
0,00

Jumlah pembayaran pokok utang
setelah perubahan

d. pemberian pinjaman daerah sejumlah
1. Semula Rp. 0,00
2. Bertambah Rp. 0,00
Jumlah pemberian pinjaman daerah setelah
perubahan

Rp.7.254.000.000,00

Rp.9.548.576.000,00

Rp 0,00
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Pasal 5

Uraian lebih lanjut Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Kabupaten Rembang Tahun Anggaran 2012 sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 1, tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini, terdiri atas :

1. Lampiran] Ringkasan Perubahan APBD;

2. Lampiran [l Ringkasan Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan
Daerah dan Organisasi;

3. Lampiran Il Rincian Perubahan APBD menurut Urusan Pemerintahan
Dacrah, Organisasi, Pendapatan, Belanja dan Pembiayaan;

4. Lampiran IV Rekapitulasi Perubahan Belanja menurut Urusan .
Pemerintahan Daerah, Organisasi, Program, dan Kegiatan,; ‘

5. Lampiran V Rekapitulasi Perubahan Belanja Daerah untuk Keselarasan
dan Keterpaduan Urusan Pemerintahan Daerah dan Fungsi
dalam Kerangka Pengelolaan Keuangan Negara;

6. Lampiran VI Daftar Perubahan Jumlah Pegawai Per Golongan dan Per
Jabatan;

7. Lampiran VII Daftar Kegiatan-Kegiatan Tahun Anggaran Sebelumnya yang
Belum Diselesaikan dan Dianggarkan Kembali dalam Tahun
Anggaran ini; dan

8. Lampiran VIII Daftar Pinjaman Daerah dan Obligasi daerah.

Pasal 6

(1) Dalam keadaan darurat, Pemerintah Daerah dapat melakukan
pengeluaran  yang belum tersedia anggarannya, yang selanjutnya
disampaikan dalam laporan realisasi anggaran.

(2) Keadaan darurat sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) sekurang-
kurangnya memenuhi kriteria :

a. bukan merupakan kegiatan normal dari aktifitas Pemerintah Daerah
dan tidak dapat diprediksikan sebelumnya;

b. tidak diharapkan terjadi secara berulang;
c. berada diluar kendali dan pengaruh Pemerintah Daerah; dan

d. memiliki dampak yang signifikan terhadap anggaran dalam rangka
pemulihan yang disebabkan oleh keadaan darurat.
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Pasal 7

Bupati menetapkan peraturan sebagai landasan operasional pelaksanaan
Perubahan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Rembang
Tahun Anggaran 2012.

Pasal 8

Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan Peraturan
Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran Daerah Kabupaten
Rembang.

Ditetapkan di Rembang
pada tanggal

BUPATI REMBANG,

H. MOCH. SALIM

Diundangkan di Rembang
pada tanggal

SEKRETARIS DAERAH
KABUPATEN REMBANG

HAMZAH FATONI
LEMBARAN DAERAH KABUPATEN REMBANG TAHUN 2012 NOMOR
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Pada Hari ini Selasa tanggal Delapan belas bulan September Tahun dua ribu

BUPATI REMBANG

BERITA ACARA

NOMOR :269. 15679..1 2@{4«
NOMOR gao.. z,z;o.s.l Y

PERSETUJUAN BERSAMA KEPALA DAERAH DAN
DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN REMBANG

TENTANG'

RANCANGAN PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH
KABUPATEN REMBANG TAHUN ANGGARAN 2012
MENJADI PERATURAN DAERAH

duabelas kami yang bertanda tangan dibawah ini:

—

Dalam hal ini bertindak untuk dan atas nama Dewan Perwakilan Rakyat Daerah

Ir. H. SUNARTO

 H.MOCH.SALIM,M.Hum : Bupati Rembang, dalam hal ini bertindak untuk dan atas
nama Pemerintah Daerah Kabupaten Rembang yang
beralamat di jalan P. Diponegoro No 90 Rembang

selanjutnya disebut sebagai PIHAK PERTAMA.

Rembang

_ CATUR WINANTO,SH : Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat

Kabupaten Rembang

H. MAJID KAMIL MZ  : Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat

Kabupaten Rembang

SUWANTO - Wakil Ketua Dewan Perwakilan Rakyat

Kabupaten Rembang

Kabupaten Rembang, selanjutnya disebut sebagai PIHAK KEDUA.

Menyatakan bahwa :

;

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA
Rancangan Peraturan Daerah Kabup
Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2012 menjad
yang telah diajukan oleh PIHAK PERTAMA dengan penyesuaian dan perubahan
sebagaimana tertuang pada catatan yang terlampir pada Berita Acara ini ;

- Ketua Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten

telah membahas dan menyetujui
aten Rembang tentang Perubahan Anggaran
i Peraturan Daerah



AN

2. PIHAK PERTAMA akan menyampaikan kepada Gubernur Jawa Tengah untuk
mendapat pengesahan selambat-lambatnya 3 (tiga) hari kerja setelah ditandatangani
Persetujuan Bersama ini.

Demikian Persetujuan ini dibuat dan ditandatangani oleh kedua belah pihak dalam
Rangkap 2 ( dua) untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

“‘Rembang, 18 September 2012

o S —.
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e B _\5_11\:\3 MBAN KETUA{I/EJP ABUPATEN REMBANG
. ./': . ‘ .\/ \L_ ‘ Jq-(\ =1\
SiE e e =l 2
\ ' via\  Wets
N T Wy e/
¥ H. MOGH. SALIM, M,Hum & £ rH SUNARTO

WAKIL KETUA DPRD KABUPATEN

REMBANG

H. MAJD KAMIL MZ.

WAKIL KETUA DPRD KABUPATEN

REMBANG
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DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN REMBANG

JI. P. Diponegoro No.88 Telp. (0295) 691194 Kode Pos 59212
REMBANG

r cPUTUSAN CEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN REMBANG

HNOMOR : 16 TAHUN 2012

TENTANG

PERSE TUJUAN PENETAPAN RANCANGAN PERATURAN DAERAH
TENTANG FERUBAHAN ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA DAERAH

Menimbang

Mengingat

KABUPATEN REMBANG TAHUN ANGGARAN 2012

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
KABUPATEN REMBANG

- a bahwa dengan adanya perubahan terhadap asumsi Kebijakan
Umum Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah yang
menyebabkan pergeseran antar unit organisasi antar kegiatan dan
antar jenis belanja, yang menyebabkan sisa labih tahun
sebelumnya harus digunakan untuk pembiayaan dalam tahun
Anggaran berjalan, maka perlu dilakukan perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Tahun Anggaran 2012;

b. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf a maka periu
menetapkan Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Kabupaten Rembang Tahun 2012 menjadi

Peraturan Daerah ;

C. bahwa untuk maksud tersebut pada huruf b, perlu persetujuar.

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Rembang.

1. Undang-Undang Nomor 13 Tahun 1950 tentang Pembentukar:
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Propinsi Jawa

Tengah;

2. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1985 tentany Pajak Bumi dan
Bangunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang
Nomor 12 Tahun 1994 tentang Perubahan Atas Undang-Undang

Nomor 12 Tahun 1985 tentang Pajak Bumi dan Bangunan;

3. Undang-Undang Nomor 21 Tahun 1997 tentang Bea Perolehan Hak

Atas Tanah dan Bangunan;

4. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 1999 tentang Penyelenggaraan
Negara yang Bersih dan Bebas dari Korupsi, Kolusi dan Nepotisme;

5. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaai:

Negarsa ;

5. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;



8.

9.

&

19.

20.

23.

24.

Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang Pemeriiisaan
Pengelolaan dan Tanggungjawab Keuangan Negara ;

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional;

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir dengan
dengan Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan
Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
Pemerintahan Daerah;

Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan
Keuangan antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan Daerah ;

t1. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan

Retribusi Daerah ;

Undang-Undang Nomor 12 tahun 20611 tentang Pembentukar
Peraturan Perundang-Undangan ,

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2001 tentang Pajak Daerah;

‘4. Peraturan Pemerintah Nomor 66 Tahun 2001 tentang Retribus:

Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004 tentang Kedudukan
Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan Anggota Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 21 Tahun 2007 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2004
tentang Kedudukan Protokoler dan Keuangan Pimpinan dan
Anggota Dewan Perwakilan Rakyat Daerah;

_ Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Badan Layanan Umum;

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar
Akuntansi Pemerintahan;

. Peraturan Pemerintah Nomor 55 Tahun 2005 tentang Dana

Penmbangan,

Peraturan Pemerintah Nomor 56 Tahun 2005 tentang Sistem
Informasi Keuangan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Tahun 2005 tentang Hibah Kepada
Daerah;

21. Peaturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan

Keuangan Daerahy;

Peraturan Pemerintah Nomor 65 Tahun 2005 tentang Pedoman
Panyusunan dan Penerapan Standar Pelayanan Minimal;

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahun 2005 tentang Pembinaan
dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah;

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang Pelaporai.
Keuangan dan Kinerja Instansi Pemerintah;
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Peraturan Pemerintah Nomor 1 Tahun 2007 tentang Pengesahan,
Pengundangan dan Penyebarluasan Peraturan Perundang-
undangan;

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 tentang Pembagian
Urusan Pemerintahan antara Pemerintah, Pemerintahan Daerab
Provinsi, dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota ;

. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2007 tentang Organisasi

Perangkat Daerah ;

8. Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standa:

Akuntansi Pemerintahan ;

~4. Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 2011 tentang Pinjaman

Daerah

Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2010 tentang Pedoman
Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah sebagaimana telah diubah
terakhir dengan Peraturan Presiden Nomor 70 Tahun 2012 tentang
Pedoman Pengadaan Barang / Jasa Pemerintah ;

~1. Pcraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 21Tahun 2011 tentang

(%]

%

Memperhatikan :

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri dalam Negeri Nomor 13
Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah;

. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 22 Tahun 2011 tentang

Pedoman Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
Tahun Anggaran 2012;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 32 Tahun 2011 tentang
Pedoman Pemberian Hibah dan Bantuan Sosial yang Bersumber
dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah ;

- Peraturan Daerah Kabupaten Rembang Nomor 13 Tahun 2006

tentang Pokok-Pokok Pengelolaan Keuangan Daerah:

Peraturan Daerah Kabupaten Rembang Nomor 12 Tahun 2008
tentang Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten
Rembang ;

Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Rembang
Nomor 01 Tahun 2010 tentang Tata Tertib Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Rembang sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Rembang Nomor 01 Tahun 2012 tentang Tata Tertib Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten Rembang.

1.Laporan Badan Anggaran DPRD Kabupaten Rembang pada
tanggal 18 September 2012 : '

2.Pendapat Fraksi-fraksi Dewan Perwakilan Rakyat Daerah
Kabupaten Rembang tanggal 18 September 2012 -

3.Rapat Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat Daerah Kabupaten
Rembang tanggal 18 September 2012 .



Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

KEEMPAT

MEMUTUSKAN

. Menyetujui Rancangan Peraturan Daerah tentang Perubahan Anggaran

Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten Rembang Tahun Anggaran
2012 beserta perubahan-perubahannya sebagaimana tersebut dalam
laporan Badan Anggaran untuk ditetapkan menjadi Peraturan Daerah
sebagaimana terlampir.

. Menyerahkan proses selanjutnya sebagaimana diktum PERTAMA

Keputusan ini kepada Bupati Rembang.

. Memberikan Rekomendasi kepada Bupati sebagaimana laporan Badan

Anggaran untuk ditindak lanjuti .

- Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di Rembang
pada tanggal 18 September 2012

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH
' KABUPATEN REMBANG
oo fEgtua g

Ir. H. SUNARTO



BUPATI REMBANG

SAMBUTAN BUPATI REMBANG
PADA RAPAT PARIPURNA

PENETAPAN RAPERDA TENTANG PERUBAHAN
ANGGARAN PENDAPATAN DAN BELANJA

DAERAH TAHUN ANGGARAN 2012

Rembang, 18 Septgmber 2012

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Ykh. -
Ykh. -

Ykh.
Ykh -
Ykh.

Ykh.
Ykh.

Ketua DPRD Kabupaten Rembang ;
Para Ketua Komisi dan Anggota DPRD
Kabupaten Rembang ;

Rekan-Rekan Forpimda Kab. Rembang ;

Wakit-BupatrRembang-;

Sekretaris Daerah, Staf Ahli, Asisten dan
Kabag. di Lingkungan Setda Kabupaten
Rembang ;

Kepala SKPD se Kab. Rembang ;

Para Camat dan Hadirin sekalian yang
berbahagia.
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berpengaruh terhadap tahapan penyusunan

anggaran, yang di dalam proses perencanaannya
harus dilandasi transparansi dan akuntabilitas, serta
secara ekonomi, efisien dan efektif mampu
mencerminkan pengelolaan keuangan dalam rangka
memberikan fungsi pelayanan publik secara utuh.
Penyusunan Rancangar’ Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD) Tahun
Anggaran 2012 ini, pada setiap program yang akan
dilaksanakan nantinya dapat memberikan output
dan outcome dengan kuantitas dan kualitas yang
terencana dan terukur.
Hal ini merupakan implementasi dari fungsi
perencanaan, fungsi koordinasi dan motivasi serta
fungsi pengendalian dan evaluasi pelaksanaan
strategi kinerja Pemerintah Daerah sebagai bentuk
manajemen koordinasi yang baik.

Dengan demikian dapat dipahami bahwa,
esensi dari Rancangan Perubahan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah ~(APBD) tahun
2012 adalah karena diperlukannya penyesuaian
program dan kegiatan untuk peningkatan kinerja
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penyelenggaraan urusan pemerintahan, dengan

indikator perubahan yang memberi manfaat,
perubahan yang lebih efisien dan tepat sasaran,
perubahan APBD vyang berorientasi pada
peningkatan kesejahteraan masyarakat,
pemberdayaan dan kemandirian masyarakat serta
penyerapan anggaran yang lebih baik.

Hadirin Sidang Dewan yang Saya hormati,

Sebagaimana kita ketahui bersama bahwa
sebelum Peraturan Daerah ini ditetapkan, kita
bersama telah melaksanakan koordinasi dan
pembahasan yang sistematis dan terencana baik
pada tingkat komisi maupun Badan Anggaran,
dalam rangka untuk menyamakan persepsi dan
pemahaman terhadap setiap  perencanaan
pemerintahan dan pembangunan yang dituangkan
dalam program dan kegiatan, serta besaran
Rancangan Perubahan Anggaran Pendapatan dan
Belanja Daerah Tahun Anggaran 2012

Rancangan Anggaran Pendapatan pada
Perubahan APBD  tahun 2012  sebesar
Rp.1.008.342.314.800.- (Satu trilyun delapan
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- milyar tiga ratus empat puluh dua juta tiga ratus

empat belas ribu delapan ratus rupiah), mengalami
peningkatan sebesar 1,70% dari APBD tahun
2012 sejumiah Rp.991.500.571.500,- (Sembilan
ratus sembilan puluh satu milyar lima ratus juta
lima ratus tujuh puluh satu ribu lima ratus rupiah),
maka terdapat Kenaikan sebesar
Rp.16.841.743.300,- (Enam belas milyar delapan
ratus empat puluh satu juta tujuh ratus empat
puluh tiga ribu tiga ratus rupiah)

Selanjutnya untuk Rancangan Perubahan
Anggaran Belanja APBD Tahun 2012 sebesar
Rp.1.025.002.679.043,- (Satu trilyun dua puluh
lima milyar dua juta enam ratus tujuh puluh
sembilan ribu empat puluh tiga rupiah) mengalami
peningkatan sebesar 2,83 %, dibanding anggaran
belanja APBD tahun 2012 sebesar
Rp.996.746.518.462,- (Sembilan ratus sembilan
puluh enam milyar tujuh ratus empat puluh enam
juta lima ratus delapan belas ribu empat ratus
enam puluh dua rupiah), maka terjadi kenaikan
sebesar Rp.28.256.160.581,- (Dua puluh delapan
milyar dua ratus lima puluh enam juta seratus
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enam puluh ribu lima ratus delapan puluh satu

rupiah).

Pada Rancangan Perubahan APBD Tahun
2012 terdapat defisit sebesar Rp. 16.660.364.243 -
(Enam belas milyar enam ratus enam puluh juta
tiga ratus enam puluh empat ribu dua ratus empat
puluh tiga rupiah), yang akan ditutup melalui
pembiayaan daerah sebesar Rp. 16.660.364.243 -
(Enam belas milyar enam ratus enam puluh juta
tiga ratus enam puluh empat ribu dua ratus empat
puluh tiga rupiah), sehingga pada Rancangan
Perubahan APBD Tahun 2012 menjadi balance.

Hadirin Sidang Dewan yang Saya hormati,

Melalui rapat Paripurna ini pula, saya atas
nama Pemerintah Kabupaten Rembang
mengucapkan terima kasih kepada saudara
Pimpinan dan segenap Anggota Dewan, Tim
Anggaran Pemerintah Daerah, serta seluruh
Pimpinan SKPD beserta staf yang telah bekerja
keras dalam menyelesaikan penyusunan Raperda
Perubahan APBD Kabupaten Rembang Tahun
Anggaran 2012 ini.
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Berbagai masukan, saran, dan kritik konstruktif

yang disampaikan Badan Anggaran maupun lintas
Komisi DPRD baik secara kelembagaan maupun
perorangan akan dijadikan bahan evaluasi untuk
perbaikan kedepan.

Demikian beberapa hal yang dapat kami
sampaikan dalam Rapat Paripurna Persetujuan
Penetapan Raperda Tentang Perubahan Anggaran
Pendapatan Dan Belanja Daerah Tahun Anggaran
2012.

Semoga Allah Swt. senantiasa memberikan
petunjuk dan bimbingan kepada kita dalam
membangun daerah dan mensejahterakan
masyarakat Kabupaten Rembang. Amin, amin, ya
Robbal ‘Alamin.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.
Bupati Rembang

CGF

H. MOH. SALIM, M.Hum



